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PENDAHULUAN

B. Latar Belakang

Menurut (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008)
tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat. K ehadiran sampah dengan konsentrasi
dan kuantitas berlebih, dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama bagi
kesehatan manusia. Pembuangan Sampah yang tidak diurus dengan baik akan
mengakibatkan pencemaran tanah dan saluran air tanah yang akan menimbulkan
Water borne diseases atau diare (Dedi, 2013).

Melihat dampak yang kurang baik, maka perlu penanganan serius terkait
dengan masalah tersebut. Selama ini pengolahan sampah organik hanya
menitikberatkan pada pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos, padahal
sampah dapat dikelola menjadi bahan bakar/sumber energi. Hal ini akan lebih
bernilai ekonomis dan lebih menguntungkan. Sampah harus mulai dipandang
sebagal sumber daya, ini berarti kebiassan membuang harus diubah menjadi
mengolah. Saat ini sumber yang sudah siap dan mudah didapat adalah sampah
pertanian. Biomassa yang berasal dari sampah hasil pertanian dan kehutanan
merupakan bahan yang tidak berguna, tetapi dapat dimanfaatkan menjadi sumber
energi bahan bakar alternatif, yaitu dengan mengubahnya menjadi bioarang yang
memiliki nilai kalor lebih tinggi dari pada biomassa melalui proses pirolisis.

Bioarang yang dihasilkan tersebut dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif,
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yaitu pada skala rumah tangga ataupun industri (Gandhi, 2010). Tempurung kelapa
merupakan biomassa yang berasal dari sampah pertanian yang sering dianggap
tidak berguna. Bagian luar dari kulit kelapa ini merupakan bagian yang keras dan
lebih banyak dibuang oleh masyarakat, tempurung kelapa terletak dibagian dalam
kelapa setelah sabut. Pada bagian pangkal tempurung terdapat 3 buah lubang
tumbuh (ovule) yang menunjukkan bahwa bakal buah asahnya berlubang 3 dan
yang tumbuh biasanya satu buah. Tempurung kelapa adalah salah satu bahan
karbon aktif yang kualitasnya cukup baik dijadikan arang aktif.

Tempurung kelapa mengandung karbon sebanyak 75-95%, tempurung
kel apa juga mengandung bahan-bahan lainnya yaitu : H>O sebanyak 8,7%; nitrogen
sebanyak 2,9% ; oksigen sebanyak 7,0% ;dan pH 6,4 (Warismo, 2003). Bagian
tempurung secara fisologis merupakan bagian yang paling keras dibandingkan
dengan bagian kelapa lainnya. Struktur yang keras disebabkan oleh silikat (SiO2)
yang cukup tinggi kadarnya pada tempurung kelapa tersebut. Berat dan tebal
tempurung kelapa sangat ditentukan oleh jenis tanaman kelapa. Berat tempurung
kelapaini sekitar (15-19)% dari berat keseluruhan buah kel apa, sedangkan tebalnya
sekitar (3-5) mm. Sgjauh ini tempurung kelapa digunakan sebagai bahan pokok
pembuatan arang dan arang aktif karena tempurung kelapa merupakan bahan yang
dapat menghasilkan nilai kalor sekitar 6500 — 7600 kal/kg. Selain memiliki
Cdorific Value yang cukup tinggi, tempurung kel apa juga cukup baik untuk bahan
arang aktif (Sari, 2011). Tempurung kelapa berpotensi diolah menjadi briket
bioarang sebagai bahan aternatif, mengingat banyaknya penjual kelapa parut di

Pasar Godean yang menggunakan kelapa tua untuk dijadikan santan kelapa.
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Dengan demikian, tempurung kelapa yang dihasilkan tidaklah sedikit, lamanya
tempurung kelapa ini untuk terdekomposisi membuat tempurung kelapa tersebut
menumpuk sangat banyak dan belum dikelola dengan bailk sehingga dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengganggu estetika lingkungan.

Usaha budidaya jamur tiram masih menjadi primadona pilihan usaha,
karenajamur merupakan sayuran yang memiliki kualitas nutrisi yang yang baik dan
kandungan antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia,
kemudian harga jamur yang masih relatif mahal. Permasalahan yang dihadapi,
semakin berkembangnya usaha budidaya jamur tiram, limbah yang dihasilkan
semakin meningkat. Total limbah yang dihasilkan dalam budidaya jamur tiram
tergantung dari besar usaha dan tipe usaha. Limbah yang terdiri dari serbuk kayu
dan bahan lain merupakan limbah budidaya jamur tiram yang banyak dihasilkan,
sebagian besar berupa baglog habis panen dan sisanya baglog-baglog yang gagal.
Limbah tersebut umumnya menghasilkan pencemaran berupakantong plastik tahan
panas, kapas, karet gelang, kertas, cincin plastik (anorganik) dan serbuk kayu
(Organik). Limbah baglog organik jamur adalah limbah dari media tanam jamur
yang sudah tidak produktif dan tidak digunakan lagi.

Baglog memiliki kandungan lignin dan selulosa yang cukup tinggi. Lignin
adalah zat yang berfungsi sebagai penyususun sel yang terdapat dalam kayu
bersama dengan selulosa .Lignin dalam kayu berguna seperti lem atau semen yang
mengikat sel-sel lain dalam satu kesatuan sehingga bisa menambah kekuatan kayu
(mechanical strength) supaya terlihat kokoh dan berdiri tegak. Komposisi baglog

jamur terdiri atas 80% serbuk gergaji, 10% dedak padi, 1,8% kapur, 1,8% gipsum
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dan 0,4% TS (Ghazali, 2009). Berdasarkan komposisi limbah baglog jamur dengan
80% serbuk gergaji dan 10% dedak padi yang ada dalam baglog jamur merupakan
bahan baku superkarbon (Kurniawan O dan Marsono, 2008). Superkarbon adalah
bahan baku karbon dalam bentuk briket yang diproduks dari bahan organik
maupun turunannya yang masih mengandung sumber energi. Limbah tersebut
diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai
sumber energi untuk kepeluan rumah tangga maupun industri yang bersifat dapat
diperbaharui (Mushlihah, et al 2011).

Salah satu daerah di DIY yang menghasilkan banyak jamur tiram adalah
Kabupaten Sleman. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Provinsi DIY, produksi
jamur di Kabupaten Sleman pada tahun 2009 mencapai 616 ton. Produksi jamur di
Kabupaten Sleman adalah yang terbesar pada tahun 2009 dibandingakan dengan
Kabupaten Bantul yang mencapai 35 ton dan Kota Y ogyakarta hanya mencapai
0,375. Pencapaian yang begitu besar ini menjadi peluang pasar untuk lebih
mengembangkan usaha agroindstri jamur di Kabupaten Sleman, disis lain
peningkatan jumlah budidaya jamur dari bahan baku serbuk gerggji akan
berdampak pada peningkatan limbah baglog yang dihasilkan (Kusuma, 2014).
Limbah tersebut tidak dimanfaatkan atau dibiarkan dapat menjadi sarang hama dan
penyakit yang sewaktu-waktu menyerang usahabudidayajamur, pembibitan jamur,
tanaman pertanian, ternak dan manusia, disamping itu juga limbah tersebut dapat
memberikan pemandangan yang tidak baik atau mengganggu estetika lingkungan.

Hasil survey pendahuluan dan melalui wawancara yang dilakukan oleh

peneliti pada tanggal 7 Agustus 2018 Rumah Kebun Jamur Sleman Kecamatan
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Sleman merupakan salah satu dari budidaya jamur yang ada di Y ogyakarta, usaha
tersebut memproduksi 2000 media baglog jamur tiram setigp harinya dengan
komposisi serbuk gergaji 80 %, sekam padi 10%, kapur 2 % yang siap disebar ke
petani jamur yang ada di daerah tersebut, limbah yang dihasilkan oleh rumah
produksi kebun jamur tiram Sleman maupun petani sendiri belum dikelola dengan
baik. Limbah baglog dimanfaatkan untuk budidaya cacing, selama ini dibuang
begitu sgja di lahan pekarangan dengan harapan dapat menjadi pupuk. Akan tetapi,
sebagal materi organik dan adanya sisa miselia membuat media tersebut dapat
mengalami pembusukan dan pelepasan CH4 (gas metana) ke udara secara percuma
yang dapat mengakibatkan pencemaran. (Hakkila, 1989).

Berdasarkan uji pendahuluan yang dilakukan padatanggal 25 September —
7 Oktober 2018 di Laboratorium Perpindahan Panas dan Massa UGM dalam
pembuatan briket bioarang dari tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram
dengan perbandingan 1:0, 0:1, 1:1, 3:1, 1:3, hasil uji pendahuluan yang di dapat
dari pemeriksaan parameter kualitas nilai kalor briket bioarang untuk perbandingan
1.0 arang tempurung kelapa yaitu 7153.9967 ca/gr, 0:1 arang baglog jamur tiram
yaitu 4719.6338 cal/gr, 1:1 arang tempurung kelapa dan arang baglog jamur tiram
yaitu 5921.5311 cal/gr, 3 :1 arang tempurung kelapa dan arang baglog jamur tiram
yaitu 6539.1912 cal/gr, 1:3 arang tempurung kelapa dan arang baglog jamur tiram
yaitu 5314.3163 ca/gr.

Dari pemanfaatan tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram tersebut
didapat nilai kalor yang tertinggi yaitu 3:1 sehingga menjadi dasar untuk

memvariasikan briket biocarang dengan perbandingan 3:1, 3:2, 3:3. Parameter
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briket bioarang yang akan diperiksa antara lain yaitu nilai kalor, kadar air,
penyalaan dan kerapatan. Maka dari itu penulis mengambil judul “Pemanfaatan
Tempurung Kelapa (Cocos nucifera) dan Limbah Baglog Jamur Tiram (Pleurotus

ostreatus) Terhadap Briket Bioarang”

C. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh komposisi briket bioarang antara tempurung kelapa

dan limbah baglog jamur tiram ?

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh komposisi briket bioarang antara tempurung kelapa dan
l[imbah baglog jamur tiram.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya pengaruh komposisi 3:1, 3:2, 3:3 terhadap kadar air briket
bioarang antara tempurung kel apa dan limbah baglog jamur tiram
b. Diketahuinya pengaruh komposisi 3:1, 3:2, 3:3 terhadap nilai kalor briket
bioarang antara tempurung kel apa dan limbah baglog jamur tiram
c. Diketahuinya pengaruh komposisi 3:1, 3:2, 3:3 tehadap penyalaan briket
bioarang antara tempurung kel apa dan limbah baglog jamur tiram
d. Diketahuinya pengaruh komposisi 3:1, 3:2, 3:3 terhadap kerapatan briket

bioarang antara tempurung kel apa dan limbah baglog jamur tiram
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E. RuangLingkup
1. Ruang Lingkup Keillmuan
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu
Kesehatan Lingkungan khususnya dalam Penyehatan Tanah dan Pengelolaan
Sampah Padat.
2. Materi
Materi dalam penelitian ini adalah tentang upaya pemanfaatan tempurung
kelapa dan limbah baglog jamur tiram sebagai briket bioarang.
3. Objek
Objek penelitian ini adalah tempurung kelapa yang didapat dari Pasar Godean
dan limbah baglog jamur tiram yang dihasilkan di tempat pembudidayaan
Rumah Kebun Jamur Tiram di Sleman.
4. Lokas
Lokas penelitian dilaksanakan di Gedung PAU Laboratorium Perpindahan
Panas dan Massa. Pusat Studi 1lmu Teknik UGM.
5. Variabel
a Variabel Bebas
Variabel bebas daam penelitian ini adalah briket bioarang tempurung
kelapa dan limbah baglog jamur tiram dengan komposisi 3:1, 3:2, 3:3.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah :
1) Kadar air

2) Nilai kalor
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3) Penyalaan
4) Kerapatan
6. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan November — Januari 2019

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi [Imu Pengetahuan
Menambah ilmu pengetahuan dalam penelitian tentang pemanfaatan dan
pengolahan sampah berupa tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram
sebagal sumber energi.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa sampah yang dihasilkan
seperti tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram dapat digunakan
sebagal pembuatan briket.

3. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai cara pembuatan
briket bioarang dengan memanfaatkan tempurung kelapa dan limbah baglog
jamur tiram.

4. Bagi Pemilik Usaha
Sebagal masukkan bagi pembudidayaan jamur tiram bahwa limbah baglog

jmaur tiram dapat dimanfaatkan sebagal briket bioarang
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G. Keadlian Pendlitian

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Septi Supriyatin (2014) tentang Pengaruh

Varias Jenis Bahan Perekat dan Berat Beban Tekan Terhadap Kualitas Briket
Bioarang Limbah Baglog Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus). Hasil
pengujian yang didapat adalah varias jenis bahan perekat dan berat beban
tekanan yang paling efektif dalam mendidihkan air yaitu pada penggunaan jenis
perekat kanji dengan berat beban tekan 3 kg.
Perbedaan : Penelitian sebelumnya menggunakan bahan limbah baglog jamur
tiram putih sgja dan melihat kualitas briket bioarang dengan membandingkan
jenis bahan perekat dan beban tekanan sedangakan penelitian ini memanfaatkan
tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram menjadi briket bioarang
terhadap kualitas briket bioarang.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Untung Surya Dharma tentang Pemanfaatan
Biomassa Limbah Jamur Tiram sebagai Bahan Bakar Alternatif untuk Proses
Sterilisasi Jamur Tiram. Hasil pengujian proksimasi menunjukkan bahwa
kandungan kadar air 1,57 %, Kadar abu 28,53 %, nilai kalor 3306 kal/gram,
kadar karbon 51,22 %, nilai rata-rata efisiesi pembakaran 60,88% .

Perbedaan : Penelitian sebelumnya menggunakan limbah baglog jamur tiram
putih dengan melihat kualitas briket bioarang dengan menggunakan 40 mesh
sedangakan penelitian ini memanfaatkan tempurung kelapa dan limbah baglog
jamur tiram menjadi briket bioarang terhadap kualitas briket bioaran dengan

menggunakan 20 mesh.
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3. Penditian yang dilakukan oleh Widiyanti (2016) tentang Pembuatan Briket

Arang dari Tempurung Kelapa (Cocos nucifera) dan Sekam Padi (Oryza sativa)
dengan Komposisi yang Berbeda. Hasil pengujian sifat fisik briket tempurung
kelapa, sekam padi dan campuran keduanya diperoleh kisaran nilai kadar air
berkisar antara 6,9824-8,5157%, kerapatan 0,5262-0,8161 gr/cm3, kadar abu
25,0314-45,5662% dan nilai kalor 5051,37-7204,58 kal/gr, sedangkan untuk
hasil pengujian nilai karbon terikat berkisar antara 23,5315-44,3831% dan zat
mudah menguap antara 30,8241-42,5133% .
Perbedaan : Pendlitian sebel umnya menggunakan tempurung kel apa dan sekam
padi dengan komposisi yang berbeda sedangakan penelitian ini memanfaatkan
tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram menjadi briket bioarang
terhadap kualitas briket bioarang.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mujianto Saputra (2016) tentang Pemanfaatan
Tempurung Kelapa (cocos nucifera) sebagai bahan baku briket arang.
Berdasarkan pengujian briket arang dari tempurung kel apa yang tel ah dil akukan
maka diperoleh hasil sebagal berikut: nilai kerapatan 0,6465 gr/cm3, nilai kadar
air 6,3347%, nilai zat mudah menguap 48,1653%, nilai kadar abu 4,4434%,
nilai kalor 6576,59 kal/gr, dan nilai kadar karbon terikat 47,3913%.

Perbedaan : Penelitian sebelumnya menggunakan tempurung kelapa sebagai
bahan baku briket bioarang dengan menggunakan 10 mesh sedangakan
penelitian ini memanfaatkan tempurung kelapa dan limbah baglog jamur tiram

menjadi briket bioarang terhadap kualitas briket bioarang.
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5. Pendlitian yang dilakukan oleh Nodali Ndraha (2009) tentang Uji Komposisi

Bahan Pembuatan Briket Bioarang Tempurung Kelapa dan Serbuk Kayu
Terhadap Mutu Y ang Dihasilkan, diperoleh hasil sebagai berikut: kadar air rata-
rata 4.74%, nilai kalor rata-rata 7192.15 kal/gr.
Perbedaan : Penelitian sebelumnya melihat komposisi bahan pembuatan briket
bioarang tempurung kelapa dan serbuk kayu terhadap mutu yang dihasilkan,
sedangakan penelitian ini memanfaatkan tempurung kelapa dan limbah baglog
jamur tiram menjadi briket bioarang terhadap kualitas briket bioarang.

6. Pendlitian yang dilakukan oleh DRA. Yenni Darvina, M.SI dan DRA. Nur
Asma, M.SI (2011) tentang Upaya Peningkatan Kualitas Briket Dari Arang
Cangkang dan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) Melaui Variasi Tekanan
Pengepresan, diperoleh hasil sebagal berikut: kadar air rata-rata 4.74%, nilai

kalor rata-rata 7192.15 kal/qgr.
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